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ABSTSRAK 

 

Rajendra Abiyyu Nugraha, Optimalisasi Penggunaan Alat Navigasi 
RADAR Dalam kesalamatan pelayaran di MT.Cahaya Mulya 88 (Dibimbing 
Oleh Capt Aries dan Ibu Mustika) 

Navigasi yang aman, terutama untuk mencegah kecelakaan dan 
meningkatkan keselamatan kapal. Salah satu alat navigasi penting yang 
digunakan adalah RADAR. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
penggunaan alat navigasi RADAR dalam menunjang keselamatan 
pelayaran di MT. Cahaya Mulya 88. Khususnya mengarah pada blind sector 
RADAR. Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan 
pendekatan kualitatif, memanfaatkan data primer melalui observasi 
langsung, dan data sekunder dari dokumen operasional kapal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa RADAR memiliki blind sector 
pada jarak tertentu dan posisi tertentu dalam mendeteksi objek yang di 
deteksi. Adapun RADAR terkendala oleh beberapa factor yang menjadikan 
blind sector terjadi, seperti deck depan yang menghalangi objek.  

Untuk mengatasi kendala tersebut, penelitian ini merekomendasikan 
untuk peninggian transmitter di puncak top deck dan meningkatkan 
kemampuan crew kapal dalam mengetahui blind sector adalah bahaya 
navigasi. 

Dengan mengimplementasikan strategi optimalisasi ini, diharapkan 
MT.Cahaya Mulya 88 dapat meningkatkan keselamatan pelayaran secara 
signifikan. 

 

Kata kunci: RADAR, keselamatan pelayaran, navigasi, optimalisasi, 

MT.Cahaya Mulya 88. 
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Abstract 

 

Rajendra Abiyyu Nugraha, Optimizing the use of RADAR navigation 
tools in shipping safety on MT.Cahaya Mulya 88 (Supervised by Capt. Aries 
and Mrs. Mustika) 

Safe navigation, especially to prevent accidents and improve ship 
safety. One of the important navigation tools used is RADAR. This research 
aims to optimize the use of RADAR navigation tools to support shipping 
safety in MT. Cahaya Mulya 88. Specifically aimed at the blind sector of the 
RADAR. This research uses an observation method with a qualitative 
approach, utilizing primary data through direct observation and secondary 
data from ship operational documents. 

The research results show that RADAR has a blind sector at a certain 
distance and a certain position in detecting the object being detected. The 
RADAR is hampered by several factors that cause blind sectors to occur, 
such as the front deck blocking objects. To overcome these obstacles, this 
research recommends raising the transmitter at the top of the top deck and 
increasing the ability of the ship's crew to recognize that blind sectors are a 
navigation hazard. 

By implementing this optimization strategy, it is hoped that MT. 
Cahaya Mulya 88 can significantly improve shipping safety. 

 
Key words: RADAR, shipping safety, navigation, optimization, 

MT.Cahaya Mulya 88. 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Kapal-kapal tradisional maupun modern dengan berbagai sistem 

navigasi saat ini memenuhi lalu lintas pelayaran. Sistem navigasi yang 

terus berkembang mengikuti pesatnya kemajuaan teknologi membuat 

instrument model baru untuk menunjang keselamatan pelayaran. Peran 

sistem navigasi dalam menentukan posisi dan arah merupakan bagian 

dari tugas seorang perwira di anjungan dan sangat berpotensial. 

Dalam sebuah pelayaran, terkadang kapal memiliki beberapa 

kendala navigasi. Di Berbagai kondisi seperti cuaca buruk, lalu lintas 

ramai, peralatan yang kurang memadai maupun kurangnya 

pengetahuan seorang perwira dianjungan merupakan kendala navigasi 

yang sering terjadi. Kondisi itulah yang dapat menyebabkan kecelakaan 

ataupun kondisi darurat seperti tubrukan. Tugas seorang perwira di 

anjungan pada saat situasi emergency seperti ini adalah harus 

memastikan bahaya-bahaya navigasi yang dapat mengancam 

keselamatan jiwa dan kapalnya. Salah satunya dengan menentukan 

jarak, arah, dan juga posisi kapal dengan menggunakan alat navigasi 

RADAR.  

RADAR atau singkatan dari “Radio Detection and Ranging” 

merupakan salah satu peralatan alat navigasi terpenting dalam sebuah 

pelayaran. RADAR berfungsi mendeteksi dan mengukur jarak suatu 

objek di sekeliling kapal. RADAR juga dapat memberikan petunjuk 

adanya kapal, pelampung, serta kedudukan pantai dan objek lain di 

sekeliling kapal, alat ini juga dapat memberikan baringan dan jarak 

antara kapal dan objek-objek tersebut. RADAR juga berperan penting 

dalam menunjang keselamatan pelayaran ketika berlayar sehingga 
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Kesalahan navigasi RADAR dapat berakibat fatal seperti tubrukan, 

kandas, karam, dan lainnya.  

Menentukan jarak, arah, dan juga posisi kapal di dalam 

melaksanakan suatu pelayaran menggunakan alat navigasi terkadang 

timbul kesalahan, terkhususnya alat nagasi RADAR. Kesalahan-

kesalahan pada alat navigasi RADAR dapat membahayakan 

keselamatan pelayaran, baik itu untuk kapal, muatan, manusia dan 

lingkungan. Dikeluarkannya undang-undang No.17 Tahun 2008 

tentang pelayaran, peraturan pemerintah serta peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan keselamatan kerja dan posisi kapal 

adalah untuk menghindari terjadinya hal tersebut. Peraturan perundang 

undangan tersebut juga diperlukan untuk suatu ketelitian agar dapat 

memperoleh jarak, arah, dan posisi kapal yang tpat saat berlayar demi 

keselamatan kapal terhindar dari bahaya tubrukan, kapal kandas, dan 

bahaya-bahaya lainnya. Negara Indonesia memiliki lebih dari 17.000 

pulau yang menjadikannya negara kepulauan di dunia dan luas 

perairannya lebih besar daripada daratan. Sehingga membuat 

transportasi laut sangat penting dalam mengambil peranannya. 

Data dari “Detiknews” menunjukkan penjelasan “Dirpolair Polda 

JATIM” bahwa terjadinya tubrukan antara Dua kapal itu yakni Kapal 

Motor (KM) Tanto Bersinar Tug Boat (TB) Mitra Jaya XIX yang 

menggandeng Tongkang (TK) Makmur Abadi 5. Tubrukan terjadi pada 

hari sabtu 23 Januari 2021 sekitar jam 03.30 di area bouy 3 perairan 

Gresik. Kejadian terjadi ketika kapal TB. Mitra Jaya XIX yang 

menggandeng kapal tongkang Makmur abadi berangkat dari pelabuhan 

Puting Kalimantan Selatan dengan tujuan pelabuhan Gresik. Namun 

saat melintas di perairan area bouy 3 atau sekitar 20 mil dari karang 

jamuang, kapal tersebut ditabrak oleh KM. Tanto Bersinar. Adapun KM. 

Tanto diketahui berangkat dari Surabaya. Akibat tubrukan tersebut  

Kapal TB. Mitra Jaya XIX hilang kontak dan Tongkang Makmur Jaya 5 

mengalami robek pada lambung kiri sehingga menimulkan kebocoran. 
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Data dari “Detiknews” kembali menunjukan sebuah perahu nelayan 

tenggelam ditabrak kapal kargo di laut Takalar Sulawesi Selatan. 

Tubrukan terjadi pada hari selasa, 5 Juli 2022 sekitar pukul 14.30 WITA. 

Insiden bermula saat KMN Harapan Baru ditarik oleh dua kapal 

nelayan. Kemudian KMN Harapan Baru melintas di jalur kapal kargo. 

Akibatnya tubrukan tak bisa terhindarkan dan KMN Harapan Baru 

tenggelam usai tabrak dari sisi kanan kapal.  

  Berdasarkan masalah yang terjadi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa masih kurangnya penggunaan alat navigasi 

khususnya RADAR dengan baik dan benar untuk mencegah bahaya-

bahaya navigasi yang ada sehingga mendorong penulis untuk 

mengangkat sebuah karya ilmiah dengan judul “Optimalisasi 

Penggunaan Alat Navigasi RADAR Dalam Keselamatan Pelayaran”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

Apakah jangkauan RADAR kapal memiliki blind sector dan pada 

posisi mana  blind sector tersebut terjadi? 

 
C. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, adapun tujuan penelitian 

yaitu: Untuk mengetahui apakah jangkauan RADAR kapal memiliki blind 

sector dan pada posisi mana sajakah blind sector tersebut terjadi. 

 
D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian judul tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi seluruh taruna dalam 

bidang kenautikaan, mengetahui kekurangan alat navigasi RADAR 

terkhususnya blind sector dan sebagai bahan referensi untuk 
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pengetahuan dalam bidang kemaritiman, khususnya sistem 

perlengkapan navigasi RADAR. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk memberikan informasi atau saran pengetahuan bagi 

perwira, kru kapal, dan pembaca tentang pemahaman penggunaan 

alat navigasi RADAR yang masih memiliki kekurangan ataupun 

kelemahan agar sebuah pelayaran dapat menghindari bahaya 

navigasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Optimalisasi 

Definisi Optimalisasi menurut "Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI)" Optimalisasi berakar dari istilah dasar optimal yang mengandung 

arti paling baik, paling tinggi, paling menguntungkan, menciptakan yang 

terbaik, mencapai tingkat maksimal, penyempurnaan proses, metode, 

atau tindakan untuk mengoptimalkan (menjadikan yang terbaik, paling 

tinggi, dan sebagainya). Oleh karena itu, optimalisasi merupakan suatu 

langkah, proses, atau metodologi untuk meningkatkan sesuatu (seperti 

sebuah desain, sistem, atau keputusan) agar lebih sempurna, 

fungsional, atau lebih efektif. 

Menurut "Machfud Sidik", mengenai peningkatan suatu 

aktivitas/aktivitas untuk memperbaiki dan memaksimalkan. Keberhasilan 

atau kegagalan proses pelaksanaan, menurut Edward yang dirujuk oleh 

Abdullah, dipengaruhi oleh elemen-elemen yang merupakan prasyarat 

terpenting untuk berhasilnya suatu proses implementasi. Faktor-faktor 

tersebut adalah:  

1. Komunikasi adalah sebuah program yang dapat dijalankan dengan 

efektif jika dipahami dengan baik oleh para pelaksana. Ini terkait 

dengan proses penyaluran informasi, kejelasan pesan, dan 

konsistensi dalam penyampaian informasi yang diberikan. 

2. Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat komponen 

yaitu terpenuhinya lumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang 

diperlukan guna pengambilan keputusan atau kewenangan yang 

cukup guna melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab dan 

fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan.  
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3. Disposisi, Sikap dan komitmen daripada pelaksanaan terhadap 

program khususnya dari mereka yang menjadi implemetasi program 

khususnya dari mereka yang menjadi implementer program. 

Merujuk pada pemahaman tentang konsep dan teori yang telah 

disebutkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa optimalisasi merupakan 

sebuah proses yang melibatkan pelaksanaan program yang telah 

dirancang dengan cermat untuk mencapai tujuan atau target, sehingga 

mampu meningkatkan kinerja dengan cara yang optimal. 

1. Pengertian Optimalisasi menurut para ahli: 

a. Menurut Poerdwadarminta (Ali, 2014), hasil yang diperoleh sesuai 

dengan harapan, sehingga optimalisasi adalah pencapaian hasil 

yang sejalan dengan keinginan secara efektif dan efisien. Banyak 

juga yang memaknai optimalisasi sebagai sebuah ukuran di mana 

semua kebutuhan dapat terpenuhi melalui berbagai kegiatan yang 

dilakukan. 

b. Menurut Winardi (Ali, 2014) Optimalisasi merupakan ukuran yang 

mendorong pencapaian tujuan ketika dilihat dari perspektif usaha. 

Optimalisasi adalah upaya untuk memaksimalkan aktivitas agar 

dapat menghasilkan keuntungan yang diinginkan atau diharapkan. 

Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa optimalisasi hanya 

dapat direalisasikan jika dilakukan dengan cara yang efektif dan 

efisien. 

c. Me .nurut Winardi (1996:363) optimalisasi adalah ukuran yang 

me.nye.babkan te.rcapainya tujuan. Se.cara umum optimalisasi 

adalah pe.ncarian nilai te.rbaik dari yang te .rse .dia dari be.be.rapa 

fungsi yang dibe.rikan pada suatu konte.ks. 

 
B. Syarat Perlengkapan Navigasi Menurut Solas 1974 

Dalam me.me.nuhi ke.te .ntuan SOLAS (Safe.ty of life. at Se.a = 

Ke.se .lamatan Jiwa di Laut), maka se.tiap nagara-ne.gara maritim 

me.rativikasi SOLAS 1974 yaitu pe.rsyaratan pe .rle .ngkapan Navigasi yang 
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ada di atas kapal. Ole .h se.bab itu, se.tiap pe.rusahaan harus me.miliki 

dokume.n–dokume.n atau se.rtifikat-se .rtifikat yang me.nunjukkan bahwa 

kapal te.lah me.me.nuhi pe.rsyaratan layak laut de.mi me.njamin 

ke .se.lamatan jiwa, muatan, kapal dan lingkungan. 

Pe.rle .ngkapan navigasi e .le.ktronik di kapal diatur dalam SOLAS 1974 dan 

Protocol 1978 yaitu : 

1. Se.tiap kapal be.rukuran 1600 GT atau le.bih wajib dile.ngkapi de.ngan 

se .buah RADAR. 

2. Se.tiap kapal be .rukuran 10.000 GT atau le .bih wajib dile.ngkapi 

de.ngan 2 (dua) buah RADAR. 

3. Se.tiap kapal be.rukuran 15.000 GT atau le .bih, wajib dile.ngkapi 

de.ngan ARPA (Automatic RADAR Plotting Aid). 

4. Se.tiap kapal be.rukuran 1600 GT atau le.bih wajib dile.ngkapi de.ngan 

se .buah gyro compass dan se.buah e.chosounding de.vice .s. 

 

C. Pengertian RADAR 

RADAR Me .rupakan salah satu Pe.ralatan Navigasi E.le.ktronik, 

RADAR singkatan dari “Radio De.te.ction and Ranging” adalah pe.ralatan 

navigasi e.le .ktronik te.rpe.nting dalam pe.layaran. Pada dasarnya RADAR 

be.rfungsi untuk me.nde.te .ksi dan me.ngukur jarak suatu obye.k di 

se .ke.liling kapal. Disamping dapat me.mbe.rikan pe.tunjuk adanya kapal, 

pe.lampung, ke.dudukan pantai dan obye.k lain dise.ke .liling kapal, alat ini 

juga dapat me.mbe.rikan baringan dan jarak antara kapal dan obje.k-obje.k 

te.rse .but. Dari pe.nge.rtian dari RADAR diatas RADAR sangat be.rmanfaat 

untuk me.nge.tahui ke.dudukan kapal lain se .hingga dapat me.mbantu 

me.nghindari/me.nce.gah te.rjadinya tabrakan dilaut. RADAR akan sangat 

be.rguna pada saat cuaca buruk, ke.adaan be.rkabut dan be.rlayar di 

malam hari te .rutama apabila pe.tunjuk pe.layaran se.pe.rti lampu suar, 

pe.lampung, bukit, atau bangunan se.cara visual tidak dapat diamati. 
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Ke.le .bihan utama dari pada RADAR dibanding de.ngan pe.ralatan 

navigasi yang lain, dalam pe.ngope.rasiannya RADAR tidak me.me.rlukan 

stasion-stasion pe.mancar. 

Pada dasarnya RADAR me.nggunakan prinsip pancaran 

ge.lombang e.le .ktronik. Alat pe.mancar khusus akan me.mancarkan pulsa 

ge.lombang radio pe.nde .k yang dipancarkan dalam alur se.mpit (narrow 

be.am) ole .h ante.na be.rarah (dire.ctional ante.nna) 

Pe.rge .rakan ge.lombang radio ini diumpamakan be.rge .rak se.cara 

lurus pada ke.ce .patan yang te.tap dan apabila pulsa ge.lombang yang 

dikirimkan me.nge.nai sasaran se.pe.rti kapal, pantai se .buah pulau atau 

obye.k lain, ge.lombang radio akan dipantulkan lagi dan dite.rima ke.mbali 

ole.h unit pe.ne.rima (re .ce.ive .r unit) di kapal pe.mancar de .ngan se.ge.ra. 

Ge.ma yang dipantulkan dise.but ge.ma radio (radio e.cho). De.ngan 

me.ngukur be.da waktu pe.ngiriman/pancaran dan pe.ne.rimaan ge.ma dan 

de.ngan dike.tahuinya ke .ce.patan pe.ramabatan ge.lombang radio, jarak 

antara kapal de.ngan sasaran dapat dike.tahui. Informasi jarak ini akan 

ditunjukkan dalam skrin RADAR ole.h tabung sinar katoda (Cathode. Ray 

Tube.-CRT). 

Pulsa ge.lombang radio yang dipancarkan akan me.ngalami dua kali 

jarak yaitu jarak dari kapal pe.ngamat (own ship) ke. sasaran ke.tika 

pe.mancaran dan jarak untuk ke.mbali ke. pe.ne.rima (re.ce .ive .r) dari 

sasaran.  

Pe.rambatan ge.lombang radio be.rge .rak de.ngan ke.ce.patan 300 

m/s. Untuk me.nghitung jarak dari kapal ke.pada sasaran sangat mudah 

misalnya; se.lang waktu pe .ngiriman dan pe.ne .rimaan ke.mbali ge.lombang 

radio adalah 100 m/s, jarak pe.rgi dan pulang ge.lombang radio adalah 

100 x 300 = 30.000 m dan jarak antara ke.dua kapal adalah se.te.ngahnya 

yaitu 15.000 m = 8,1 mil laut.  

Jarak jangkau minimum RADAR adalah sama de.ngan jarak yang 

dapat dilihat ole.h mata manusia dan jarak maksimum te.rgantung ke.pada 
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je .nis dan ke.mampuan RADAR. Me.skipun de.mikian, targe.t dibalik sudut 

tidak akan tampak di RADAR. 

Informasi sasaran se.pe .rti pulau dan kapal didalam skrin RADAR  

ditunjukkan dalam be.ntuk indikator ke.dudukan (Plan Position Indicator-

PPI). De.ngan me.tode. ini informasi sasaran se .pe.rti pulau, kapal lain dll 

yang ada dise.ke .liling kapal pe.ngamat dapat ditunjukkan pada skrin 

RADAR. Pe.ngukuran waktu pada RADAR dimulai de.ngan be.rmulanya 

isyarat picu (trigge.r signal) yang dikirim ke.pada pe.mancar (magne.tron) 

dan tabung sinar katoda (CRT).  

1. Me .nurut David K. Barton RADAR me.rupakan akronim dari Radio, 

De .te.ction, and Ranging. Be.be .rapa RADAR juga dapat 

be.rope.rasi  pada mode. pasif, dimana transmitte.r dimatikan dan 

informasi te.ntang targe .t didapatkan de.ngan me.ne .rima radiasi yang 

ke .luar dari targe.t itu se .ndiri atau te .rpantul ole .h targe.t dari sumbe.r-

sumbe.r e .kste.rnal. RADAR juga dike.nal se.bagai bidang ilmu 

pe.nge.tahuan dan te.knologi te.rmasuk me.tode. dan pe.ralatan untuk 

me.lakukan ope.rasi dasar te.rhadap targe.t. 

2. Me .nurut Me.rrill K.Skolnik RADAR me.rupakan siste.m e.le .ktromagne.tik 

untuk de.te .ksi dan me.ncari posisi obje.k. RADAR be.rope.rasi de.ngan 

me.mancarkan salah satu je.nis wave .form (be .ntuk ge.lombang), 

misalnya ge.lombang sinus yang dimodulasi pulsa dan me.nde.te .ksi 

ke .aslian sinyal e.cho. RADAR digunakan untuk me.ningkatkan 

ke .mampuan salah satu indra pe.ngamatan lingkungan, dan indra 

pe.nglihatan. 

RADAR dide.sain untuk me.lihat kondisi lingkungan dan targe.t agar 

le .bih tahan te.rhadap ke .ge.lapan, kabur, kabut, hujan, dan salju. RADAR 

juga me.mpunyai ke.le .bihan untuk dapat me.nghitung jarak ke. obje.k. 
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D. Sejarah RADAR 

Se.orang ahli fisika Inggris be.rnama Jame .s Cle .rk Maxwe .ll 

me.nge.mbangkan dasar-dasar te.ori te .ntang e.le .ktro magne.tik pada tahun 

1856. Se.tahun ke.mudian, se.orang ahli fisika asal Je.rman be.rnama 

He .inrich Rudolf He.rtz be.rhasil me.mbuktikan te.ori maxwe.ll me.nge .nai 

ge.lombang e.le .ktromagne.tik de.ngan me.ne .mukan ge.lombang 

e .le .ktromagne.tik itu se.ndiri. 

Pe.nde.te .ksian ke.be .radaan suatu be.nda de .ngan me.nggunakan 

ge.lombang e.le .ktromagne.tik pe.rtama kali dite.rapkan ole.h Christian 

Hulsme .ye .r pada tahun 1904. Be.ntuk nyata dari pe .nde.te .ksi itu dilakukan 

de.ngan me.mpe.rlihatkan ke.bole.han ge.lombang e.le .ktromagne.tik dalam 

me.nde.te.ksi ke .hadiran suatu kapal pada cuaca yang be.rkabut te.bal. 

Namun dikala itu, pe .nde.te.ksian be .lum sampai pada ke.mampuan 

me.nge.tahui jarak kapal te.rse .but. 

Pada tahun 1921, Allbe.rt Wallace . Hull me .ne.mukan magne.tron 

se .bagai tabung pe.mancar sinyal atau transsmitte.r be.rhasil dite.mpatkan 

pada kapal kayu dan pe.sawat te.rbang untuk pe.rtama kalinya se .cara 

be.rturut-turut ole.h A. H. Taylor dan L.C. Young pada tahun 1922 dan 

1930. Istilah RADAR se .ndiri pe.rtama kali digunakan pada tahun 1941, 

me.nggantikan istilah dari singkatan Inggris RDF (Radio Dire .ction 

Finding), namun pe.rke .mbangan RADAR itu se .ndiri sudah mulai banyak 

dike.mbangkan se.be.lum Pe.rang Dunia II ole .h ilmuwan dari Ame.rika, 

Je .rman, Prancis, dan Inggris. Dari se .kian banyak ilmuwan, yang paling 

be.rpe .ran pe.nting dalam pe.nge.mbangan RADAR adalah Robe.rt Watson-

Watt asal Skotlandia, yang mulai me.lakukan pe.ne.litiannya me.nge.nai 

cikal bakal RADAR pada tahun 1915. Pada tahun 1920-an, ia be.rgabung 

de.ngan bagian radio National Physical Laboratory. Dite.mpat ini, ia 

me.mpe.lajari dan me.nge.mbangkan pe.ralatan navigasi dan juga me .nara 

radio. Watson-watt me.njadi salah satu orang yang ditunjuk dan dibe.rikan 

ke .be.basan pe.nuh ole.h Ke.me.ntrian Udara dan Ke.me.ntrian Produksi 
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Pe.sawat Te.rbang untuk me.nge.mbangkan RADAR. Watson-Watt 

ke .mudian me.nciptakan RADAR yang dapat me .nde.te.ksi pe .sawat te .rbang 

yang se.dang me.nde.kat dari jarak 40 mil (se .kitar 64 km). Dua tahun 

be.rikutnya, Inggris me .miliki jaringan stasiun RADAR yang be.rfungsi 

untuk me.lindungi pantainya. Pada awalnya, RADAR me.miliki 

ke .kurangan, yakni ge.lombang e.le.ktromagne .tik yang dipancarkannya 

te.rpancar di dalam ge.lombang yang tidak te.rputus-putus. Hal ini 

me.nye.babkan RADAR mampu me.nde.te.ksi ke .hadiran suatu be .nda, 

namun tidak pada lokasi yang te.pat. Te.robosan pun akhirnya te.rjadi pada 

tahun 1936 de.ngan pe.nge.mbangan RADAR be.rde .nyut  (pulse .d). 

De .ngan RADAR ini, sinyal diputus se.cara be.rirama se.hingga 

me.mungkinkan untuk me.ngukur antara ge.ma untuk me.nge.tahui 

ke .ce.patan dan arah yang te.pat me.nge.nai targe.t. 

Se.me.ntara itu, te.robosan yang paling signifikan te.rjadi pada tahun 

1939 de.ngan dite.mukannya pe.mancar ge.lombang mikro be.rke .kuatan 

tinggi. Ke.unggulan dari pe.mancar ini adalah ke.te.patannya dalam 

me.nde.te.ksi ke .be .radaan sasaran, tidak pe.duli dalam ke.adaan cuaca 

apapun. Ke.unggulan lainnya adalah bahwa ge.lombang ini dapat 

ditangkap me.nggunakan ante.na yang le.bih ke.cil, se .hingga RADAR 

dapat dipasang dipe.sawat te.rbang dan be.nda-be.nda lainnya. Hal ini 

yang pada akhirnya me .mbuat Inggris me.njadi le .bih unggul dibandingkan 

RADAR be.rke .mbang le .bih pe.sat lagi, baik dalam hal tingkat re.solusi dan 

portabilitas yang le.bih tinggi, maupun dalam hal pe.ningkatan 

ke .mampuan siste.m RADAR itu se.ndiri se.bagai pe .rtahanan milite .r. 

 

E. Blind sector   

1. Pengertian Blind Sector 

Cult of Se.a (2018) se.ktor buta atau blind se.ctor adalah are.a yang 

tidak dapat dipindai ole .h RADAR, se.ktor buta dan bayangan dapat 

te.rjadi ke .tika pancaran dari transmitte.r RADAR te.rhalang ole.h 
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pe.nghalang di atas kapal , contohnya se.pe.rti ce.robong, crane. kapal, 

dan suprastukutur atau bangunan kapal yang lain. Se.ktor buta dapat 

te.rlihat pada saat RADAR dinyalakan dan transmitte.r mulai be.rputar 

dan me.lakukan scaning pada are.a se.kitar, be.nda yang tadinya 

te.rlihat pada luar kapal atau are.a se .kitar kapal tidak dapat te.rde .te.ksi. 

Pada kapal containe.r se .ktor buta te.rse .but bisa te.rhalang ole.h crane. 

kapal dan muatan yang be.rtumpuk (on de.ck) di hatch cove.r. E .fe.knya 

dapat dilihat bahwa analog de.ngan bayangan optik ke.tika sumbe.r 

cahaya te.rhalang. untuk ke.pe .ntingan ke.kakuan harus dikatakan 

bahwa kare.na panjang ge.lombang yang le.bih panjang, ge.lombang 

RADAR me.ngalami difraksi yang le.bih be.sar daripada ge.lombang 

cahaya. 

Difraksi adalah istilah yang digunakan untuk me.nggambarkan 

e .fe.k ke.tika radiasi me.nde.kati be.nda padat yang me.mbe.rikan se .dikit 

ke .ce.nde.rungan untuk me.ne.kuk be.nda. dalam hal ini pe.nggunaan s-

band akan ce.nde.rung me.ngurangi tingkat bayangan bila 

dibandingkan de.ngan transmisi x-band. 

Tidak ada radiasi yang te.rjadi pada are.a se.ktor yang buta, 

se .dangkan se.ktor bayangan me.wakili are .a de .ngan se.nsitivitas yang 

be.rkurang, yaitu are.a di mana radiasi le.bih se .dikit te.rjadi daripada 

jika tidak ada pe.nghalang. ukuran ate.na, ukuran halangan, dan 

ke .de.katannya de.ngan lokasi ante.na akan me .ne.ntukan le.bar sudut 

se .ktor ini dan apakah sifatnya 'buta' atau 'bayangan'. Standar kine.rja 

IMO me.nsyaratkan bahwa siste.m udara dipasang se.de .mikian rupa 

se .hingga e.fisie .nsi tampilan tidak te.rganggu ole.h ke .de.katan jarak 

udara de.ngan be.nda lain. Mungkin te.rlihat pada pandangan pe.rtama 

bahwa pe.nde.katan te.rbaik adalah me.ne.mpatkan unit udara cukup 

tinggi untuk be.rada di atas se.mua pe.nghalang. ini mungkin te.rjadi 

pada be.be.rapa kapal te.tapi ada juga ke.rugian untuk ke.tinggian 

udara yang be.rle .bihan walaupun mungkin tidak mungkin untuk 

me.nggunakan lokasi ve.rtikal dari ante.na untuk me.nghilangkan 
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se .ktor yang buta dan bayangan, pe.rhatian yang se.suai de.ngan 

pe.ne .mpatan horizontal pe .ngamat me.ngurangi ke .se.riusan e.fe .knya 

ini me.nunjukkan posisi yang cukup tradisional de .ngan se.ktor-se.ktor 

yang me.ngalami gangguan di de.pan dan di ke.dua busur 

me.nunjukkan bagaimana ini dapat dipindahkan ke. be.lakang atau di 

satu sisi, yang dapat me.miliki ke .untungan dalam 20 me.ningkatkan 

de.te .ksi targe.t yang se .ringkali me.rupakan kapal 'standon' dalam 

pe.rte .muan tabrakan. Dalam me.mpe.rtimbangkan solusi ini, harus 

diingat bahwa, me.skipun dalam cuaca yang je .las pe.raturan tubrukan 

me.ngalokasikan tanggung jawab untuk kapal yang be.rhubungan 

de.ngan situasi pe.rsimpangan dan me.nyalip, ke .tika kapal tidak saling 

be.rhadapan satu sama lain, jalan pe.mbe.rian / pe.ndirian pada alokasi 

tanggung jawab tidak be .rlaku. Ke.dua kapal me .miliki tanggung jawab 

untuk me.ngambil tindakan untuk me.nghindari situasi jarak de.kat. 

2. Penanganan blind sector 

Cult of Se.a (2018) Se.be .narnya se.tiap kapal be.rbe .da-be.da 

krite .ria blind se.ctor-nya  kare.na te.rgantung dari konstruksi kapal. 

Akan te.tapi pada pe.nanganan blind se.ctor se .tiap awak kapal 

ataupun pe.rwira jaga yang be.rtugas bisa de.ngan me.milih targe.t yang 

le .mah untuk me.mastikan bahwa are.a de.ngan se.nsitivitas yang 

be.rkurang bisa dike.tahui se .cara e.fe .ktif. Targe.t yang baik, bisa dipilih 

se .pe.rti bouy de.ngan re .fle.ktor RADAR, dapat me.nge.mbalikan ge.ma 

yang be.gitu kuat se.hingga re.spons dipe.role .h me.skipun ke.hilangan 

e .ne.rgi yang dise.babkan ole.h obstruksi yang me.nyinggung. Pe.nting 

untuk me.ngukur bahaya targe.t yang me.nde.kat di dalam salah satu 

se .ktor. Ini akan me.nghasilkan atau me.nye.babkan tubrukan dalam 

ke .jadian atau situasi ini. Dalam visibilitas yang buruk bahaya ini 

harus diatasi de.ngan me.mastikan bahwa dari waktu ke . waktu kapal 

diayunkan se.cara singkat di ke.dua sisi jalur de.ngan se.te .ngah le.bar 

dari se .ktor te.rbe .sar dalam upaya untuk me.ngungkapkan ke.be .radaan 

targe.t dalam se.ktor buta dan bayangan. Jika sudut di ante.na le .bih 
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dari be.be .rapa de.rajat, se .ktor blind mungkin dihasilkan. Dalam se.ktor 

buta akan me.ndapatkan hasil sudut ke.cil dari jarak yang se.de.kat 

mungkin tidak te.rde .te.ksi ke .tika targe.t yang le.bih be.sar pada re .ntang 

yang jauh le.bih be.sar dapat te.rde .te.ksi. 

Se.te .lah me.ngukur pola bayangan, pe.nting untuk me.gukur 

bahaya targe .t yang me.nde.kati bantalan stabil yang te.rle .tak di dalam 

salah satu se.ktor. Ini akan me.nghasilkan atau me.nye.babkan 

tubrukan dalam ke.jadian atau situasi ini. Dalam visibilitas yang buruk 

bahaya ini harus diatasi de .ngan me.mastikan bahwa dari waktu ke. 

waktu kapal diayunkan se.cara singkat di ke .dua sisi jalur de.ngan 

se .te.ngah le.bar dari se .ktor te.rbe.sar dalam upaya untuk 

me.ngungkapkan ke.be .radaan targe.t dalam se.ktor buta dan 

bayangan. Dalam be.be .rapa situasi ge.rakan me.nguap alami kapal 

dapat me.me.nuhi fungsi ini se .cara me.madai. Pada kapal yang se.ring 

me.navigasi kapalnya de.ngan navigasi aste.rn atau be.lakang, 

misalnya fe.ri laut pe.nde .k pe.nye.be .rangan antar se .lat atau pulau yang 

jaraknya be.rde.katan, pe.ne .mpatan udara harus se .de.mikian rupa 

untuk me.nghindari se.ktor bayangan aste.rn atau be.lakang. Dalam 

banyak kasus, kapal se .macam itu dile.ngkapi de.ngan udara docking 

khusus di buritan.  

 

F. Pengoperasian RADAR  

1. Fungsi RADAR  

    Me.nurut Hadi Supriyono (2001:14) fungsi RADAR adalah suatu 

alat pe.mbantu navigasi e .le .ktronik yang gunanya: 

a. Untuk me.ne .ntukan posisi kapal dari waktu ke. waktu. Dalam 

me.ne.ntukan posisi kapal de.ngan RADAR dapat dilakukan 

de.ngan be.be.rapa cara yaitu me.nggunakan baringan de.ngan 

baringan, me.nggunakan baringan de.ngan jarak, dan 

me.nggunakan jarak de .ngan jarak. 
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b. Me .mandu kapal ke.luar-masuk pe.labuhan atau pe.rairan se.mpit. 

Pada posisi He.ad Up, RADAR sangat e.fe .ktif dan e.fisie .n untuk 

me.mbantu para Nahkoda atau pandu dalam me.layarkan 

kapalnya ke.luar-masuk pe.labuhan, sungai, atau alur pe.layaran 

se .mpit.  

c. Me .mbantu me.ne.mukan ada atau tidaknya bahaya tubrukan. 

De .ngan me.lihat pada layar Cathoda Ray Tube. (CRT) adanya 

pantulan atau e.cho dari awan yang te.bal. 

d. Me .mbantu me.mpe.rkirakan hujan me.le .wati lintasan kapal. 

De .ngan me.lihat pada layar RADAR (Cathoda Ray Tube.) adanya 

pantulan atau e.cho dari awan yang te.bal. 

2. Kelebihan dan Kekurangan RADAR 

a. Ke.le .bihan 

1) Se.nsor RADAR te.rse .dia pada se.mua kapabilitas cuaca-

cuaca se.bagaimana e .ne.rgi ge.lombang mikro me .ne.mbus 

awan dan hujan, biarpun, hujan me.njadi se.buah faktor pada 

RADAR wave.le .ngth < 3 cm.   

2) Se.nsor RADAR me.rupakan siste.m pe.nginde.raan jauh yang 

aktif. 

3) Inde.pe.nde.n te.rhadap cahaya matahari. 

4) Mampu untuk me.nye.diakan ke.mampuanke.mampuan kine.rja 

pada siang atau malam. 

5) Sangat me.mbantu untuk pe.ngamatan ke.liling. 

6) Sangat me.mbantu ke.tika be.rada pada alur pe .layaran atau 

Traffic Se.paration Sche .me . (TSS). 

b. Ke.kurangan  

1) RADAR se .nsitif te.rhadap topografi, pe.rmukaan yang kasar 

se .pe.rti tanah lapang (te .rrain) dan pe .nutup tanah (ground 

cove.r), sifat-sifat die.le .ktrik (die.le .ctric prope.rtie .s), dan 

(moisture . conte.nt), dan ge.rakan. 
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2) Pe.rangkat RADAR mahal harganya. 

3) Me .me.rlukan suatu te.mpat khusus untuk pe.ne.mpatan ante.na 

RADAR. 

3. Bagian-Bagian RADAR 

Me .nurut Arso Martopo (1922 : 65) maka bagian-bagian RADAR 

atau alat pe.mancar dan alat-alat pe.ne.rima suatu pe.sawat radio kapal 

dibangun dalam ke.satuan-ke.satuan yang dapat dibe.dakan se.bagai 

be.rikut: 

a. Main Consule. adalah suatu kotak yang be.risi ke .satuan-ke.satuan 

yang te.rdiri dari pe.mancar, pe.ne.rima, dan tombol pe.mancar-

pe.ne .rima. 

b. Ae.rial Unit adalah ke.satuan yang te.rdiri dari wave.guide., re.fle .ctor 

de.ngan motor untuk me.mutarnya, dan be.rbagai sche.ke.l-

e .le .mant. 

c. Display Unit pada RADAR adalah unit ke.satuan yang te.rdiri dari 

Cathoda Ray Tube. (CRT) dan macam-macam tombol pe.ngatur, 

biasanya dite.mpatkan di anjungan 

4. Komponen RADAR  

Se.suai yang diuraikan ole.h Arso Martop (1922 : 65) bahwa 

kompone.n-kompone.n RADAR adalah bagian-bagian te.rpe .nting 

yang ada pada RADAR, apabila salah satu diantara kompone.n-

kompone.n te .rse .but me.ngalami ke.rusakan atau gangguan maka 

RADAR tidak dapat be.rfungsi se .cara maksimal. Adapun kompone.n-

kompone.n te.rse .but adalah:  

a. Transmitte.r (Pe .mancar)  

Adalah se.buah osicilator yang me .nghasilkan ge.lombang 

e .le .ktromagne.tik SHF (Supe.r High Fre .que.nsi) yaitu 3 GHz (Giga 

Hazz) sampai 10 GHz (Giga Hazz ), bahkaan sampai 30 GHz 

(Giga Hazz). Pancarkan pulsa ke.luar me.lalui transchie.ve .r switch 
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untuk dite.ruskan ole.h scanne.r RADAR ke.se .gala arah se.cara 

horizontal. 

b. Modulator  

Adalah kompone.n yang be.rfungsi me.ngatur pe.ngiriman 

transmitte.r se .banyak 500-3000 pulsa se.tiap de .tiknya, te.rgantung 

dari pada skala jarak yang se.dang digunakan. Modulator juga 

me.ngatur be.be.rapa fungsi dari re .ce.ive .r dan indicator (PPI).  

c. Ante.na  

 Adalah ante.na RADAR (scanne.r) me.mancarkan pulsa ke.luar 

dan me.ne .rima ke.mbali signal yang dipantulkan ole.h targe.t. 

Ante.na dite.mpatkan pada lokasi yang cukup tinggi dan be.rputar 

de.ngan rotation rate. 15-25 RPM clockwise., te .tapi mungkin pada 

be.be .rapa mode .l RADAR le.bih ce.pat atau lambat. Bila posisi 

pe.ne .mpatan ante.na le.bih tinggi, maka dapat me.mpe.rje .las be.nda 

yang be.rada di de.pan kapal, se.baliknya jika pe .ne.mpatan ante.na 

te.rlalu re .ndah, maka dapat te.rhalang ole.h haluan de.pan kapal 

saat pe.nde.te.ksian ole.h RADAR. 

d. Re .ce .ive.r 

Adalah se.buah jaringan e.le .ktronic untuk me.mpe.rkuat signal 

yang dite.rima dalam ke .adaan le.mah, me.modulasikan ke.mbali 

dan dimunculkan dalam gambar be.rupa ge.ma (e.cho). Se.buah 

switch e.le .ktronik dise.but duple.xe .r dile .ngkapi de.ngan transce.ive .r 

tube., dite.mpatkan diantara re.ce .ive .r dan ante.na, untuk 

me.misahkan antara transmisi pulsa dan pe .ne .rimaan signal dari 

targe.t.  

e. Indicator 

Me .lalui Cathoda Ray Tube. (CRT), e .cho yang dite.rima 

diprose.s, disajikan dalam be.ntuk gambar dilayar RADAR, layar 

gambar itu dise.but Pulse. Position Indicator (PPI), layar PPI 

be.rbe .ntuk lingkaran de .ngan suatu garis lurus be.rpusat pada 

posisi kapal yang be.rputar se.suai arah ante.na RADAR. Apabila 
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pancaran pulsa me.nge.nai suatu targe.t dan me .mantulkan 

ke .mbali be.rupa e.cho le.mah se.tibanya di re.ce .ive .r akan dipe.rkuat, 

se .hingga pada layar PPI Nampak se.buah spot yang lajim dise.but 

blips atau pips, me.nyala te.rang se.tiap dilalui ole .h radia line. yang 

be.rputar se.suai putaran ante.na RADAR (scanne.r). 

5. Cara Kerja Bagian RADAR 

Pada saat pe.ngiriman sinyal ante.na akan be.rputar 10 hingga 

30 kali/me.tnit de.ngan me.mancarkan de.nyutan/pulsa 500 hingga 

3000 kali/de.tik. Ke.tika pe.mancaran, pulsa ini akan dipantulkan 

ke .mbali apabila me.nge .nai sasaran dalam be.ntuk ge.ma radio (radio 

e .cho). Pulsa yang dipantulkan ini akan dite.rima ke.mbali ole.h ante.na 

dan dikirim ke. unit pe.ne .rima (re .ce.ive .r) me.lalui switch pe.milih 

pancar/te.rima. Pulsa ini akan dikuatkan dan akan dide.te.ksi dalam 

be.ntuk sinyal radio yang se.harusnya dibe.sarkan lagi ke.kuatannya 

pada indicator. 

6. Cara Pengoperasian RADAR 

Se.buah pe.mancar RADAR kapal maupun di darat akan 

me.nghasilkan pulsa-pulsa pe.nde.k dari ge.lombang–ge.lombang 

radio, me.lalui scanne .r RADAR pancaran pulsa-pulsa te.rse .but 

diarahkan pada are.a dan obye.k yang be.rada di se.ke .liling kapal. Jika 

salah satu ge.lombang radio pulsa-pulsa ini me.nge.nai suatu targe.t 

misalnya se.buah kapal lain, te.rmasuk dike.mbalikan ke. arah kapal 

yang me.mancarkan pulsa ge.lombang radio te .rse .but. Pulsa yang 

dike.mbalikan dite.rima ole.h ante.na RADAR, ke.mudian diprose.s di 

dalam se.buah C.R.T (Cathode. Ray Tube.) dari kapal pe.ngirim. 

Siste.m ini dapatme.nghitung saja tracking, ke.ce .patan, dan titik 

te.rde .kat pe.nde.katan CPA, se.hingga tahu jika ada bahaya tabrakan 

de.ngan kapal lain atau daratan. Digital me.mbaca-out targe.t diakusisi 

yang me.nye .diakan kursus, ke.ce.patan, jangkauan, bantalan, titik 

te.rde .kat pe.nde.katan (CPA) dan waktu untuk BPA (TPCA). Waktu 
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yang dipe.rlukan antara pe.mancaran dan pe.ne .rimaan ke.mbali 

dipe.rhitungkan de.ngan pe.sawat RADAR dibandingkan de.ngan 

pe.sawat navigasi e.le .ktronik yang lain, tidak pe.rlu be .ke.rja de .ngan 

situasi Radio Pantai. Pe .nggunaan pe.sawat RADAR pada prinsipnya 

adalah untuk: 

a. Alat pe.ne .ntu posisi (position fixing) 

b. Alat pe.nce .gah tubrukan (anti collution) 

c. Be.rnavigasi dialur pe.layaran (ploting) 

d. Pe.ringatan te.rhadap ke .adaan cuaca (wathe.r warning) 

Se.be .lum kapal be.rlayar, pe.rlu se .lalu me.ngadakan 

pe.nge.ce .kan be.ke.rjanya RADAR, se.hingga ke.mungkinan akan 

adanya pe.nggunaan RADAR yang tidak e.fe .ktif dalam pe.layaran 

dapat dihindari. Se.lalu harus dipe.rhatikan sudah be.rapa lama 

RADAR te.rse .but be .ke.rja, kapan waktunya sudah harus disse.rvice . 

dan ke.le .ngkapan alat pe.rbaikan (mainte.nance .) dan spare. part harus 

te.rse .dia cukup. Bila se.bahagian dari sinyal yang dipancarkan 

RADAR sampai pada suatu targe.t, maka targe.t te.rse .but akan 

me.radiasikannya ke.mbali ke. se.gala arah. Ante.na pe.ne .rima 

se .lanjutnya akan me.nangkap e.ne.rgi yang ke.mbali dan 

me.ne.ruskannya ke.bagian pe.ne.rima dimana sinyal te.rse .but dide.te.ksi 

dan dianalisa untuk me .nge.tahui ke.hadiran, posisi atau ke.ce .patan 

targe.t te .rse.but, re.latif te .rhadap RADAR. Jarak dari targe.t dike.tahui 

de.ngan me.gukur waktu yang dibutuhkan ole.h sinyal RADAR untuk 

me.rambat me.nuju targe .t dan ke.mbali lagi ke. pe.ne .rimanya. Se.dang 

arah targe.t dite.ntukan ole.h arah datangnya te.pat se.njata anti 

pe.sawat udara ke.padanya. Me.ski RADAR yang mode.rn te .lah 

me.mpunyai be.ragam fungsi, namun tugas pe.rtamanya se.bagai 

pe.ngukur jarak masih te.tap me.rupakan salah satu dari fungsinya 

yang pe.nting kare.na sampai de.ngan saat ini masih be.lum ada 

satupunsiste.m lain yang mampu me.ngukur jarak se.ce .pat dan 

se .akurat yang dilakukan RADAR. Jarak targe.t te.rhadap RADAR 
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dapat dike.tahui de.ngan me.ngukur waktu TR yaitu waktu yang 

dibutuhkan ole.h sinyal RADAR untuk me.ncapai targe.t dan ke.mbali 

lagi ke. pe.ne.rimanya. 

Me .nurut Staff Pe.ngajar BPLP Ujung Pandang (1988 : 40-41) 

bahwa prose.dur me.nghidupkan RADAR, se.bagai be.rikut: 

a. Te .mpatkan/pindahkan tombol te.naga (powe.r switch) dari 

ke .dudukan off  ke. ke.dudukan standby. 

b. Tunggu sampai le.bih dari 3 me.nit sampai lampu pe.nunjukan re.ady 

me.nyala, lalu te.mpatkan tombol te.naga dari standby ke. 

pe.nunjukkan on. 

c. Te .mpatkan switch jangkauan (range.) di pe.nunjukkan 48 mil atau 

120 mil. 

d. Atur tombol tuning, de .ngan me.mutar se.arah jarum jam atau 

be.rlawanan de.ngan putaran jarum jam (ke. kanan atau ke. kiri), 

maka targe.t akan tampak le.bih te.rang pada tabir. Dalam hal tidak 

ada targe.t yang je.las pada tabir, aturlah tombol te.rse .but, hingga 

lampu pe.nunjukkan dari indicator untuk tuning (te.rdapat dalam 

pinggiran tabir de.ngan tanda sabit) be.rcahaya le.bih te.rang. Ini 

be.rarti bahwa RADAR sudah siap untuk obse.rvasi. 

e. Te .mpatkan switch untuk range. pada pe.nunjukkan jangkauan yang 

dike.he .ndaki. 

f. Atur tombol pe.ngatur gain se.hingga targe.t tampak je.las. Bila pe.rlu 

atur tombol pe.ngatur untuk anti clutte.r se .a dan anti clutte.r rain. 

g. Ukur jarak dan baringan dari targe.t untuk me .mpe.role .h informasi 

dalam pe.nce .gahan tubrukan. 
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G. Perawatan Pengoperasian RADAR 

Prose.dur Pe.rawatan Pe.ngope.rasian RADAR adalah se.bagai 

be.rikut: 

1. Pe.rawatan Tahunan  RADAR. 

a. Me .lakukan pe.nge.ce .kan di buku manual atau manual book pada 

RADAR. 

b. Me .mbaca ulang se.rta me.mbaca de.ngan te.liti buku manual RADAR 

untuk me.nge.tahui pe .nye.bab RADAR jika RADAR se.dang 

be.rmasalah. 

c. Me .laporkan pada yang be.rwe .nang atau ahli di bidang e.le .ktrik yaitu 

e .le .ctrician. 

d. Me .lakukan pe.nggantian putbe.lnya dan me .ngganti kabe.l-kabe.l 

yang sudah rapuh. 

e. RADAR yang be.rada pada ke.tinggian harus me.lakukan pe.rbaikan 

mainte.nance. de.ngan me.nggunakan tali atau body harne.ss supaya 

aman. 

f. Jika e .le.ctrician se .le .sai me.lakukan pe.rbaikan, maka bout-nya kita 

tutup. 

g. Pastikan tutupnya rapat agar te.rhindar dari air atau pun hujan. 

h. Me .nge.ce .k dan pastikan pada posisi se.mula. 

i. Se.te .lah se.le .sai pasang bout-nya. 

j. Hidupkan RADAR dan scanne.r-nya bisa be.rputar dan sudah bisa 

me.nangkap e.cho yang ada dipe.rmukaan. 

k. RADAR sudah dapat be .ke.rja dan me.nde.te .ksi pulau maupun kapal 

yang ada di se.kitaran pe.rairan laut. 

l. Se.lalu me.lakukan mainte.nance. se.suai pe.tunjuk yang ada di buku 

manual RADAR mingguan, bulanan, maupun tahunan. 
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2. Pe.rawatan bulanan RADAR 

  Se.arch And Re.scue. Transponde.r (SART). Dilakukan de.ngan 

cara me.ngge.se .r tombol normal ke. posisi te.st. Te.st SART dilakukan 

te.rhadap RADAR X-Band. Pada umumnya langka be.rikut be.rlaku: 

a. Ambil SART dari Brake .tnya. 

b. SART harus dipe.gang ole.h se.se .orang yang be.rada pada are.a 

de.te .ksi RADAR. Pindahkan ke. posisi TE.ST be .be.rapa saat. Anda 

akan me.nde.ngan bunyi bip jika SART te.rinte .rogasi RADAR. 

c. Dalam waktu be.rsamaan, amatilah X-Band RADAR dan pastikan 

anda me.lihat pola te.rte .ntu di RADAR. Pola ini paling tidak te.rdiri 

dari 11 lingkaran di mana se.lang antara lingkaran te.rse .but se.kitar 

0.64 NM pada RADAR range. 12 NM. Jika SART cukup jauh, maka 

polanya me.njadi be.rbe .ntuk titik de.ngan jumlah 12 titik di mana titik 

yang te.rde .kat adalah posisi SART. 

 

H. Jenis RADAR 

1. X-Band 

X-Band adalah RADAR yang me.miliki ante.na pe.nde.k de.ngan 

re .ntang fre.kue .nsi 8.0 – 12.0 GHz dan panjang ge.lombang 2.5  – 3.75 

cm. Dikare.nakan X-Band me.miliki ante.na yang pe.nde.k maka dari itu 

RADAR ini le .bih se.nsitif dan cocok untuk me.nde.te.ksi obje.k ke .cil.  

2. S Band 

S-Band adalah RADAR yang me.miliki ante.na le.bih panjang, 

re .ntang fre.kue.nsinya 2-4 GHz dan panjang ge.lombang 7.5-15 

cm. Kare.na ukuran dan fre.kue .nsi RADAR S-Band le.bih be.sar maka 

produksi ge.lombang radio de.ngan ke.kuatan pe.ne.trasi juga le .bih 

be.sar. De.ngan de.mikian RADAR S band dapat digunakan untuk 

obse.rvasi obje.k ataupun cuaca de.ngan jarak yang jauh. 
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I. Mendeteksi Resiko Tubrukan 

Aturan te.ntang pe.nce.gahan tubrukan dilaut se.suai Colre.g 1972 

me.ne.gaskan pe.rlunya kapal me .ngambil tindakan dalam waktu yang 

cukup, se .hingga pe.njabaran le.bih lanjut te.ntang waktu dan jarak se.bagai 

pe.doman untuk me.mulai pe.laksanaan tindakan. Adapun alat bantu 

me.nde.te.ksi re .siko tubrukan yaitu: 

1. RADAR Plotting She.e .t dan Manouve.ring Board 

Me .rupakan bagan gambar yang dapat dipakai untuk plotting hasil 

obse.rval RADAR, se.hingga de.ngan me.monitor ge.rakan kapal lain 

dike.tahui analisa situasi ove.rtaking, me.e.ting, atau crossing. Pada 

she.e .t te.rse .but me.rupakan ke.mudian dapat pula dianalisa langkah 

untuk me.nce .gah tubrukan de.ngan me.rubah haluan atau ke.ce .patan 

atau ke.duanya. 

2. ARPA (Automatic RADAR Plotting Aids) 

Alat tambahan untuk me.nde.te.ksi langsung re .siko tubrukan 

se .cara otomatis se.rta tindakan pe.rubahan haluan atau ke.ce .patan 

yang pe.rlu dilakukan. De .ngan alat ini haluan ke .ce.patan kapal-kapal 

lain de .ngan mudah dapat dide.te .ksi dan mana diantaranya kapal 

te.rse .but pada situasi be .rbahaya. 

Gambar 2.1 Automatic RADAR Ploting Aids 

 

 

 

 

 

Sumbe.r : e.xporte.rsindia.com 
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J. Fungsi Tombol RADAR 

Me .nurut Hadi Supriyono (2001:3) fungsi-fungsi tombol RADAR 

adalah se.bagai be .rikut : 

1. RADAR stand-by yaitu be.rfungsi untuk me.mbuat RADAR dalam 

ke .adaan stand by atau siap digunakan. 

2. Ae.rial rotating yaitu be .rfungsi untuk me.nunjukkan putaran ante.na 

dalam posisi on. 

3. Nort-up pre.se .ntation yaitu be.rfungsi untuk me .nunjukkan posisi arah 

utara se.suai de.ngan arah kompas. 

4. He .ad-up pre.se.ntation yaitu be.rfungsi untuk me .nunjukkan posisi 

suatu be.nda dibagian de.pan dari arah de.pan kompas. 

5. Ce .nte.r-up pre.se .ntation yaitu be.rfungsi untuk me.ngaktifkan te.ngah 

agar dapat di pindah atau ke.mbali ke. posisi ce .nte.r se.cara otomatis. 

6. He .ading marke.r aligme .nt yaitu be.rfungsi untuk me.muncul tampilan 

garis lurus ke.arah utara yang dapat dipindahkan ke. arah mana saja. 

7. Range. se.le .ctor yaitu be.rfungsi untuk me.nje .laskan te.mpat-te.mpat 

yang dide.te.ksi ole .h RADAR. 

8. Short pluse. (SP) yaitu de.ngan me.mutar tombol SP ke. arah kanan 

maka akan tampil suatu titik yaitu posisi kapal. 

9. Long Pluse. (LP) yaitu de.ngan me.mutar tombol ke. posisi LP maka 

akan tampak dilayar daya jangkau dari RADAR te.rse .but. 

10. Tuning yaitu de.ngan me .mutar tombol tuning ke . kanan maka gambar 

akan nampak le.bih je.las. 

11. Gain be.rfungsi untuk me .mbuat gambar nampak le.bih je.las pada layar 

RADAR. 

12. Anti clute.r rain minimum (FPT) yaitu de.ngan me.mutar tombol FPT. 

13. Anti clute.r maximum (FPT) yaitu be.rfungsi untuk me.nambah le .bih 

je .las gambar RADAR pada waktu hujan de.ras. 
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14. Anti Clute.r Se .a Minimum dan Maximum yaitu de.ngan me.mutar 

tombol STC ke. te .ngah maka akan timbul di RADAR gambar atau 

be.ntuk be.nda pada saat be.rge .lombang. 

15. Scale. Iluminator yaitu be.rfungsi untuk me .mpe.rje .las suatu jarak 

antara kapal de.ngan be .nda. 

16. Display Briliance. yaitu be .rfungsi untuk me .mpe.rje .las gambar atau 

se .bagai pe.ne .rang. 

17. Variable. Range. Marke .r yaitu be.rfungsi untuk me.nge.tahui jarak dari 

suatu be.nda. 

18. Range. Rings Marke.r be .rfungsi untuk me.mpe.rje .las gambar dan jarak 

suatu be.nda. 

19. Be.aring Marke .r yaitu be.rfungsi untuk me.nampilkan se.luruh 

ke .te.rangan-ke.te .rangan yang dipe.rlukan dari suatu RADAR. 

20. Transmite .t Powe.r Monitor yaitu be.rfungsi untuk me.nge.tahui ke.kuatan 

pulsa yang dipancarkan ole.h RADAR se.cara maksimal. 

21. Transmite .t / Re.ce.ive . Monitor yaitu be.rfungsi untuk me.nge.tahui 

pe.ne .rimaan pulsa dari suatu monitor RADAR.
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K. Kerangka Pikir 

Dalam pe.nulisan ini me.mpunyai ke.rangka pe.mikiran yang 

me.nunjukkan alur se.rta langkah-langkah pe.nulisan se.pe.rti pada gambar: 

 

22.  

 

 

23.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L. Hipotesis 

Be.rdasarkan pe.rmasalahan yang dike.mukakan pada latar be.lakang. 

Diduga adanya ke.kurangan dari fungsi RADAR diatas kapal khususnya 

blind se.ctor se.hingga bahaya navigasi masih ada. 

Optimalisasi penggunaan alat navigasi RADAR dalam keselamatan pelayaran 

Penggunaan alat navigasi RADAR yang masih memiliki kelemahan 

Rendahnya pemahaman crew 

terhadap prosedur 

keselamatan kerja 

Kurangnya pemahaman dan 

keterampilan awak kapal 

terhadap keselamatan kerja 

Mengurangi dampak dari blind sector untuk meminimalisir terjadinya  

Bahaya navigasi 

Memahami perhitungan sudut dan jarak blind sector yang terjadi pada 

kapal 

 

 

 

 

 

 
Berlayar dengan aman dan lacar tanpa adanya masalah blind sector 

pada RADAR 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Je .nis pe.ne .litian yang digunakan untuk me.nyusun skripsi  ini yaitu 

pe.ne .litian kualitatif. Pe .ne.litian kualitatif adalah pe .ne.litian yang be.rsifat 

de.skriptif dan ce.nde.rung me.nggunakan analisis. Prose.s dan makna 

(pe .rspe.ktif subje.k) le .bih ditonjolkan dalam pe.ne.litian kualitatif. Landasan 

te.ori dimanfaatkan se .bagai pe.mandu agar fokus pe.ne.litian se .suai 

de.ngan fakta di lapangan dan me.mbe.rikan gambaran umum te.ntang 

latar pe.ne.litian dan juga se.bagai bahan pe.mbahasan hasil pe.ne.litian. 

 
B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

  Pe.ne.litian ini dilaksanakan di kapal MT. Cahaya Mulya 88 milik 

pe.rusahaan pe.layaran yaitu PT. Harpa Lintas Samude .ra dalam waktu 12 

bulan atau se.lama me.laksanakan prakte.k laut. 

 
C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN PENELITIAN 

Dalam pe.nyusunan skripsi ini, pe .nulis me.nggunakan me.tode. yang 

dapat me.nggambarkan te.ntang pe.rmasalahan yang dihadapi untuk 

me.nunjang pe.ngope.rasian ke.rja di kapal MT. Cahaya Mulya 88. Adapun 

pe.ngumpulan data yang digunakan adalah se .bagai be.rikut: 

1. Me .tode. Obse.rvasi 

Obse.rvasi dapat diartikan se.bagai pe.ngamatan dan pe.ncatatan 

se .cara siste.matik te.rhadap ge.jala yang tampak pada obje.k pe.ne.litian 

di lapangan dan dilakukan langsung. Se.hingga de.ngan me.tode. ini 

pe.nulis me.nge.tahui ke .adaan yang se.be.narnya di lapangan te.ntang 

apa yang akan di bahas. 
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 Pe.ne .litian yang dilakukan de.ngan cara me .ngamati se.tiap 

ke .giatan RADAR. Untuk me.mpe.role .h landasan te.ori yang akan 

digunakan dalam me.mbahas masalah yang dite .liti. 

 Obse.rvasi digunakan de.ngan maksud untuk me.ndapatkan 

atau me.ngumpulkan data se.cara langsung me.nge.nai ge.jala-ge.jala 

te.rte .ntu de.ngan me.lakukan pe.ngamatan se.rta me.ncatat data yang 

be.rkaitan de.ngan pokok masalah yang dite.liti. Obse.rvasi yang pe.nulis 

lakukan adalah de.ngan me.ngadakan pe.ngamatan se.cara langsung. 

2. Me .tode. Pe.ne.litian Pustaka 

Studi ke .pustakan ini me.rupakan te.knik yang paling banyak 

digunakan ole.h pe.nulis baik dari buku-buku panduan yang didapat 

dari atas kapal ataupun yang didapat dari sumbe.r lainnya se.pe.rti dari 

pe.rpustakaan PIP Makassar.  

Te .knik ini dimaksudkan untuk dijadikan se.bagai pola pikir dalam 

me.rumuskan pe.mbahasan, agar hasil yang dipe.role .h dapat 

dibandingkan dan disusun se.cara siste.matis ke .mudian dijadikan 

se .bagai bahan re.fe .re .nsi dalam pe.mbuatan skripsi ini, dikare.nakan 

mate.rinya sangat be.rhubungan de.ngan masalah yang pe.nulis bahas 

se .hingga sangat me.mbantu pe.nulis untuk me .nye.le .saikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 


